
Prihal : Permohonan Narasumber.

Kepada Yth :

Bapak Dekan Fakultas Ekonomidan Bisnis

Universitas Bandar Lampung.

di

Bandar Lampung.

Dengan hormat,

Dalam rangka untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) bagi kami yang bergerak dibidang penggergajian kayu (saw

mill), dengan ini kami mohon diberikan pembinaan pada tanggal 9 s/d 10 Desember

2Ot7 yangbertempat di lokasi penggergajian kayu (sawmill) MunculJaya Abadi di desa

Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Ti mur.

Untuk merealisasikan hal tersebut diatas, dimohon bantuan Bapak untuk dapat

mengirimkan Narasumber sebanyak 2 (dua) orang.

Demikian permohonan kamiatas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.

\, \

Sukohardjo, 4 Desember 2AL7

I'}IUilCUI,JATA
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T]NTVERSITAS BANDAR LAMPUNG
FAKULTAS BKONOMI DAN BISNIS

AKTINTANSI STATUS ITRAKREDITASI -8" No: 392/SICBAN-m/AkrcdlyXf20ld
IIIANA,JEMEN STATUS TERAKREDITASI *B' No: {I//SI(/BAN-PT/A,Ircd/S/J(III0I4

Jl.Z.A. Pagar Alam No. 26Lb. Ratu, Bandar Lampung. Telp. : 701979 -701463.Fax.701467

SURAT TUGAS

Nomor Dokumen FM.SD.FEB.OO7

Nomor Revisi
Tsl. Berlaku Maret 2013
Nomor Surat 4 8/STiFEB .UBL IXTU 20 17

Halaman I

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung dengan ini memberi tugas

kepada:

1. Nama

Pekerjaan

2. Nama
Pekerjaan

Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S.

Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar

Lampung.

Dr.II. Achmad Subing, S.n., fVf.Si.

Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar

Lampung

Untuk Melaksanakan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Melalui Pembinaan Tentang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja ((:) puau usaha penggergajian kayu (sawmill) Muncul

Jaya Abadi di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur pada

Tanggal9 s.d. 10 Desember 2017.

Demikian surat tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan, atas kerjasamanya kami

ucapkan terimakasih

1:
Bandar Lampung, 6 Desember20lT

Dekan,



l.a. Judul Pengabdian

b. Bidang Ilmu
2. Nara Sumber

a. Nama Lengkap
Jenis Kelamin

. NIDN
Pangkat/Gol
Jabatan/Fungsional

b. Nama Lengkap
Jenis Kelamin
NIDN
Pangkat/Gol
Jabatan Fungsional

c. Fakultas/Program Studi
d. Perguruan Tinggi
e. Pusat Penelitian
f. Bidang Keahlian
g. Waktu Pengabdian

3. Lokasi Pengabdian

4. Biaya Pengabdian
5. Sumber Dana

HALAMAN PENGESAHAN

Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Usaha
Penggergajian Kayu (sawmill) Muncul Jaya Abadi di Desa
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.
Manajemen.

Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S.
Perempuan
0021035806
Penata/[II/c
Lektor
Dr. H.M. Achmad Subing, S.E., M.Si
Laki-Laki
0005055901
Penata Tingkat VIIUd
Lektor
Fakultas Ekonomi dan Bisnis/IVlanajemen
Universitas Bandar Lampung
LPPM Universitas Bandar Lampung
Ekonomi Manajemen
09 s/d 10 Desember 2017.
Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung
Timur.
Rp.5000.000,-
Mandiri

Bandar Lampung, I I Desember 2017.
Mengetahui,

ffi*an Fakultas Ekonomi dan Bisnis

* f)-. ilfift1iffifffi Bandar Lampung

#W./| ' g,umr,rgr,mnilly'
Dr. Andala RilrhPutra Barusman, S.E.,MA.Ec.

Menyetujui,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat

UniversitgrBandar Lampung (LPPM) IIBL

Pelaksana,

E EHfslMidojoko, M.T.
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UNIVERSITAS BANDAR TAMPUNG
LEIi,IBAGA PENEUTIA}.| DAH PE!{GABDIAT{ PADA MASYANAKAT

( LPPM I
Jl. Z.A. Pagar Alam t{o : 26 Labuhan Ratu,Bandar Lampung Tilp: 701979

E-mail : lppm@ubl.ac.id

SURAI' KEl ERANGAN
Nomor : 303 / S.Ket / LPPM-UBL lX.ll I 2Al7

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ( LPPM ) Universitas Bandar
Larnpung dengan ini menerangkan bahwa :

Telah melaksanakan Pengabdian Masyarakat dengan Judul :

t'Pembinaan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada Usaha Penggergajian kayu (Samwill) Muncul
.Iaya Abadi di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung
KabupatBn Lampung Timur pada tanggal 09 s/d 10
Desember 2017"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimanamestinya.

Bandar Lampung, I I Desember 2018

-ff9aLPPi\'{-uBL

I.a.Nama
b. Jabatan
c. NIDN

2.a.Nama
b. Jabatan
c. NIDN

Tembusan:

1. Bapak Reklor UBL ( sebagai laporan )
2.Yangbersangkutan
3. Arsip

Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S
Dosen Tetap FEB UBL (Ketua Tim Pengabdian)
0021035806

Dr. H.M. Achmad Subing, S.E.,M.Si
Dosen Tetap FEB UBL (Tim Pengabdian)
000s0s5901

VM
I rr:rliiBFHtlojoko. M.r



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Pengelola Usaha Penggergajian Kayu {sawmill}

Muncul Jaya Abadi di desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung

Timur, dengan inimenerangkan bahwa :

1. Nama

Pekerjaan

2. Nama

Pekerjaan

Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S.

Dosen Fakultas Ekonomidan Bisnis Universitas Bandar Lampung.

Dr. H.M. Achmad Subing S.E., M.Si

Dosen Fakultas Ekonomidan Bisnis Universitas Bandar Lampung.

Telah melakanakan tugas pengabdian masyarakat sebagai Narasumber dalam acara

pembinaan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada tanggal 9 s/d 10

Desember 2017 bertempat di Penggergajian Kayu {sawmill) Muncul Jaya Abadi di desa

Sukoharjo Kecamatan Sekampu ng Kabupaten Lampung Timur.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

\, Sukoharjo, 1O Desember 2O17.

Pengelola f qnggergajian Kayu

''IfiII{CUJAIAJL. RAYA S
s

SUPRAPTO
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Perihal : Laporan Kegiatan Pembinaan.

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bandar Lampung

Di Bandar Lampung.

Berdasarkan Surat Tugas Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung

Nomor : 48/STffEB-UBLlXIll20l7, tanggal 6 Desember 2017, perihal untuk melaksanakan

tugas Pembinaan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Usaha Penggergajian

Kayu (sawmill) Muncul Jaya Abadi di desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten

Lampung Timur, dengan ini kami laporkan sebagai berikut :

l. Pembinaan telah dilaksanakan pada tanggal 9 sid 10 Desember 2017, bertempat di lokasi

Usaha Penggergajian Kayu (sawmill) di desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung

Kabupaten Lampung Timur.

2. Pembinaan tersebut dimaksudkan agar pihak pingelola dan pekerja dapat mengetahui dan

memahami tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang akan sangat berguna

bagi pelaku usaha para pekerja dan lingkungan kerjanya.

3. Dengan pematraman K3 tersebut maka diharapkan pelaku usaha dan para pekerja dapat

bekerja dalam keadaan sehat, aqran dap nyaman.

Demikian laporan kegiatan pembinaan K3 yang telah kami laksanakan, terima kasih atas

perhatiannya

Bandar Lampung, 12 Desember20l7

Hormat kami,

1. Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S

2.Dr. H.M. Achmad Subing, S.8., M.Si
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UNIVERSITAS BANDAR TAMPUNG
LEIi,IBAGA PENEUTIA}.| DAH PE!{GABDIAT{ PADA MASYANAKAT

( LPPM I
Jl. Z.A. Pagar Alam t{o : 26 Labuhan Ratu,Bandar Lampung Tilp: 701979

E-mail : lppm@ubl.ac.id

SURAI' KEl ERANGAN
Nomor : 303 / S.Ket / LPPM-UBL lX.ll I 2Al7

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ( LPPM ) Universitas Bandar
Larnpung dengan ini menerangkan bahwa :

Telah melaksanakan Pengabdian Masyarakat dengan Judul :

t'Pembinaan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada Usaha Penggergajian kayu (Samwill) Muncul
.Iaya Abadi di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung
KabupatBn Lampung Timur pada tanggal 09 s/d 10
Desember 2017"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimanamestinya.

Bandar Lampung, I I Desember 2018

-ff9aLPPi\'{-uBL

I.a.Nama
b. Jabatan
c. NIDN

2.a.Nama
b. Jabatan
c. NIDN

Tembusan:

1. Bapak Reklor UBL ( sebagai laporan )
2.Yangbersangkutan
3. Arsip

Dra. Endang Siswati Prihastuti, M.S
Dosen Tetap FEB UBL (Ketua Tim Pengabdian)
0021035806

Dr. H.M. Achmad Subing, S.E.,M.Si
Dosen Tetap FEB UBL (Tim Pengabdian)
000s0s5901

VM
I rr:rliiBFHtlojoko. M.r



PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PEMBINAAI\I TENTANG KESELAMATAN DAII KESEHATAI\T KERIA (IG)
PAIIA USAHA PENG'GERGA.IHN KAYU (SAWMILL) MTJNCUL JAYA ABADI DI

IDI DESA SITKOHAR'O KECAMATAN SEKAMPIING
KABI]PATEN LAMPUNG TIMT]R

OLEH
EIIDANG SISWATI PRIIIASTUTI

ACHMAD SUBING

r€.lJffi{ titlfr *ffir*ttr lrrs rufr.r*

TINTVERSITAS BANDAR LAMPT}NG
24fi



ABSTRAK

Keselmtu da kesehatm kerja adalah hal yang utama bagi manusia didalam
melakukm pekerjaan Setiap orang tentu menginginkan bekerja dalam keadaan

selam*, Sd,,lannyaman Dengan keselamatan dan kesehatan makamanusia daWt
melakukan berbagai aktivitas suatu pekerjaan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan

akm dapat t€rcapai.

Setiap organisasi atau perusahaao sangat berkepentingan dengan faktor
keselamatan dan kesehatan, kar€na dengan manusia yang sehat dan

bekerja dengan selanrat, kegiatan organisasi atau perusatraan akan berlangsung dan

bertelanjutan serta berjalan dengan baik.
Keselamatan dan kesehatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi fisiologis-

fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibafikan oleh lingkungan kerja yang

disediakan oleh perusahaan.

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu koadisi dalam pekerjaan yaog sehat

dan aman baik itu bagi pekerjaannyq perusahaan rnaupun bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar tempat kerja tersebut.

Kata Kunci : keselamatan dan kesehatan kerj,a

l



T.HBII{AAN
xEsEr-fuATAN DAN XEffiATAIt XEnIA (Ig)

?ADA IISITf,A ffi KAYU (SAWIWII) Mt}NCt}L JAYA ABADI

If, I}6A STIKOUARIO KBCAMATAI{ SEKAMPUNG

KABUPATEIT I,AMPUNG TIMTIR

Tanggal : +10 Dese,nber 2017

Oleh : Endaog Siswdi Prihasa*i

Achmad Subing.

^L LaterBetakang.

Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan

saraoa dan peralatan, misalnya mesin. Dalam Undang-Undang Nomer : 3 Tatrun 2014

tentang Perindustrian disebutkan" bahwa industri adalah seluruh bentuk kegiatan

ekonomi yang mengolah bahan baku dao/atau memanfaatkan sumber daya indusfi

sehingga menghasilkan barang ,** *.-i -rai nilai tambah atau manfaat lebih

tinggt, terrrasuk jasa industri".

Salah satu indushi yang ada di Indonesia yaitu industi pengolatran kayu adalah

\

penggergajian kayu (sawmi[). Penggergqiian merupakan suatu unit pengolahan kayu

yang menggunakan bahan baku kayu 1og, alat utama bilah gergaji, mesin sebagai

tenaga penggerak, serta dilengkapi dengan berbagai alat dan mesin pembantu. Oleh

karena itu makapenggergajian kayu (sawmill) menglrasilkan barang yang mempunyai

nilai tambah seperti kayu log dibuat menjadi bahan bangunan misalnya berupa kayu

balolq papa& kaso, reng atau dalam bentuk lainnyadalam berbagai ukuran.

Sebagai industri pengolahan kayu (penggergajian kayu/sawmill) yang mempunyai

pegawai/tenaga kerja sangat penting sekali untuk memperhatikan keselamatan dan

kesehatan para pegawainya agfi tetap selamat dan sehat dalam melakukan

pekerjaannya Keselarnatan dan kesehatan adalah hal yang utama bagi manusia

didalam bekerja. Setiap orang tentu menginginkan bekerja dalam keadaan selamat,



sehaL dm nyaman- Dengan keselamatan dan kesehatan maka manusia dapat

mdalrukm beftagai aktivitas suatu pekerjaan, sehingga tujrran yang telah ditetapkan

akmdrydt€rcryat

B. Kesdlm.hD den Keschatan Kerja (IC3).

Setiry perusahaan atau organisasi sangat berkepentingan dengan faktor

keselamatan dan kesehatan, karena dengan sumberdaya manusia yang sehat dan

bekerja dengan selamat kegiatan organisasi atau perusahaan akan berlangsung dan

berkelanjutan serta berjalan dengan baik. Menurut Rivai Q004:4ll), "keselamatan

dan kesehatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis

tenaga kerja yang diakibatkan ole,h lingkungan kerja yang disediakan oleh

perusahaan".

Pendapat Leon C. Megginson (Mangkunegaru"2Al3:l6l) bahwa istilah keselamatan

kedua istilah risiko keselamatan dan risiko kesehatan. Dalam bidang

kepegawaian, kedua istilah tersebut dibedakan. Keselamatan kerja menunjukkan

kondisi yang amail atau selarlat,dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat

kerja Risiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat

menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrib terpotong, luka memar, keseleo,

patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan, dan pendengaran. Semua itu sering

dihubrmgkaa dengan perlengkapan perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup

tugas-tugas kerja yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan. Sedangkan kesehatan

kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau

rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan .kerja. Risiko kesehatan merupakan

faktor-faktor dalarn lingkungan keja yang bekerja melebihi periode waktu yang

ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stres emosi atau gangguan fisik. Menurut

$ime?dufak (1994), "Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari

4



rEseo krcdakaa dm kerusakm dimana kita bekerjayang mencakup tentang

trmdiiqi togEm, kmdisi ,nesin, peralatao keselamatan, dan kondisi pekerja".

Sedqkm rsrrutRlllEr, hh(2mq, mexryartikan kesehatan dan keselamatan kerja

adeleh s&r kodisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi

pekerjamya maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik

eu t€mpat kerja tersebut.

Pada dasamya setiap pekerjaan selalu mengandung risiko dan bahaya yang

mergmcam manusia baik jiwa maupun raga (frsik), makhluk hidup lain, dan harta

b€nda yang berada dilingkungan sekitar. Kecelakaan sebagai kejadian yang tidak

diduga sebeltunnya dan terjadi kapan saja yang mengakibatkan kerugian bagi

manusia

Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai setiap peristiwa atau kondisi

tidak selarnat yang diakibatkan oleh suatu kecelakaan yang tentu saja ada

penyebabnya.

Menunrt Bangun Q0B39$,,be,,rda1arkan kejadian-kejadian yang telah terjadi pada

bertagai peristiwa yang dapat menimbulkan kecelakaan kerjq terdapat tiga penyebab

timbulnya kecelakaan ketjq antara lain perilaku karyawan itu sendiri, kondisi yang

tidak aman, dan tindakan tidak aman. Dengan demikian bagaimana upaya atau cara

kita untuk menanggulangi kecelakaan kerja dengan meniadakan un$r penyebab

kecelakaan dan atau melakukan pengawasan/pencegahan yang ketat terhadap setiap

pekerjaan yang dilakukan.

C. Peryebab Timbulnya Kecelakaan Keria. .

Terdapat 3 (tiga) penyebab timbulnya kecelakaan kerja antara lain: @angun,

2012394)



l- P€dlaku

S€ring tcddi perlakuan karyawar5 seperti mengerjakan pekerjaan dengan

Eoboh, tidak rmduhi perafiran koja tidak mematuhi standar pelaksanaan

operasi (stedard operdion procedure), dan tidak mengguoakan alat pelindung

diri, yang kebanyakan sebagai penyebab timbulnya kecelakaan kerja.

2. Kondisi yang tidak aman.

Kondisi tidak aman merupakan penyebab terjadinya kecelakaan kerja yang

bersumber dari lingkungan pekerjaan Faktor-faktor tersebut, antara lain

peralatan yang rusalq peralatan yang tidak diamankan dengan bailq

penerangan yang tidak bailL tempat penyimpanan barang atau peralatan yang

tidak aman, dan penempatan letak barang atau peralatan yang tidak aman.

3. TindakanTidakAman.

Kemungkinan lain yang memiliki kemungkinan besar sebagai penyebab

timbulnya kecelakaan \eda afatal tindakan tidak aman. Fakior ini merupakan

thdakan manusia sebagai penyebab kecelakaan kerja Kebanyakan pekerja

mengalami kecelakaan kerja diakibatkan tiildakan manusia atau pekerja,

seperti melaksanakan pekerjaan tidak mengikuti petunjuk penggunaan alat

atau material, tidak menggunakan pelindung dfui, membuang benda

sembarangan, tidak mengarnankan peralatan dengan baik, bekerjapada posisi

dan kecepatan tidak aman, dan bekerja dengan ceroboh.

D. Karalderistik Pribadi dan Kecelakaan

Ernest McCormic dan Joseph Tiffin (Bangun, 2Al2391) mengemukakan batrwa

karakteristik pribadi akan berfrrngsi sebagai tendensi perilaku yang memengaruhi



jafis.ieds pedlaku dalam kondisi tertentu, sebagai akibat timbulnya perilaku

tqt ffi jmg rnerrimbmlkan kecelakaan.

Gambar I :

Falcor-Falilor Pribadi yang Menimbulkan Kecelakaan Kerja

(Sumber: Dessler, Gary, lggT,Manajemen Personalia)

I(rakteristik
Pribadi:
. Kepribadian
o Kecerdasan
o Motivasi
o Kemampuan

Penginderaan
o Kemampuan

Gerak
. Pengalaman

Kecenderungan
Perilaku
o Sikap dan

Kebiasaan yang
Tidak
Diinginkan

o Kurangrrya
Kemampuan
Khusus

r Kecenderungan
Mcncmpuh
Resiko

Jenis-Jenis
Perilaku dalam
Keadaan
Tertcntu:
r Kurang

Perhatian
r Pelupa
o Salah

Persepsi
o Tidak

Mengikuti
Prosedure

o Prestasi Kerja
Rendah

Kecelakaan
Kerja
r Tingkat

kemungkinan
r Perilaku yang

Dapat
Menimbulkan
Kecelakaan

E. Arti dan Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (3).

Peningkatan kesadaran keselamatan dan kesshatan kerja di kalangan p€gawai

dapat diupayakan antara kL h*g* cara: (Sedrmayanti ,2011:125)

1. Memberi pengertian kepada pegawai mengenai cara bagaimana mereka harus

bekerja dengan benar (tepat, cepat dan selamat).

2. Memberi teladan keda dengan mengadakan percobaan yang harus dilakukan,

sehingga pegawai dapat mengerti, memahami dan melaksanakannya sesuai

dengan c?xa y ang telah ditentukan.

3. Meyakinkan pegawai bahwa keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai

dasar yang sama pentingnya dengan kualitaslmutu dantarget.

4. Memberi pergertian kepada pegawai tentang cara pelaksanaan pengamanan

kerja tanpa disertai suatu perafuran.



5- ItilEngpsahak& agar seluruh isi program keselamatm dan kesehatan kerja

dap* mjadi tanggrmg jawab setiap pgawai demi kepentingan krsama.

6. ltr{qimyaftm diri sendiri q**t stal bahwa kecelakaan kerja yang

munglin dm telah terjadi, rebenarnya dapat dihindarkan, jika pegawai lebih

dahulu mengetahuinya dan mau mencegah segeat.

7. Melakukan pengamatan dan pengawasan terfuadap pelaksanaan kerja dan

Ungtungan dengan baik, sehingga tiap pegawai dapar membiasakan diri

bekerja dengan perilaku baik dan selamat.

8. Perlu ditekankan bahwa cara kerja yang baik dan aman menrpakan kebiasaan

dan dapat dikembangkan dengan kesadaran yang cukup.

F. Tujuan Kesclrrmatan dan Kesehatan Kprja.

Menurut Mangkunegara QA1,3:162), tujuan keselamatan dan kesehatan kerja

adalah sebagai berikut :

a. Agar setiap pegawai nleddappt jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik

secara fuik, sosial, danpsikologis.

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya

seefeltif mungkin.

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi

pegawai.

e. Agar meningkat kegairahan, keserasian kerjq dan partisipasi kerja.

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau

kondisi kerja



g. Ag setiap pegawai merasa aruo dao t€rlindmgi dalam bekerja

G. Frliloryrng Mempengaruhi Keselamatan dan Keschatan Keria"

Falrtor yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja arltara lain sebagai

beriknt: (Sedarmayanti, 201 I :125 -129).

1. Kebersihan

Kebersihan merupakan syarat utama bagi pegawai agar tetap sehat, dan

pelaksanaannya tidak memerlukan banyak biaya. Utrtuk menjaga kesehatan"

sernua rurmgan hendaknya tetap dalam keadaan bersih.

2. Air minum dan kesehatan.

Air minum yang bersih dari sumber yang sehat secara teratur hendaknya

diperiksa dan harus disediakan secard cuma-cuma dekat tempat kerja Hal ini

penting karena ditempat persediaan air yang disangsikan kebersihannya, dan

ditempat kerja terbuk4 apabila tidak ada persediaan air bersih, pegawai akan

cendenrng untuk menydgdrkap diri dengan air kotor.

3. Unrsan rumah tangga

Kerapihan dalam ruang kerja membantu pencapaian produktivitas dan

kemungkinan kecelakaan.

4. Ventilasi, peiluuuls dan pendingin.

Ventilasi yang menyeluruh perlu untuk kesehatan dan rasa keserasian para

pegawai, oleh karenanya merupakan faktor yang mempengaruhi efisiensi

kerja. Pengaruh udara paruN dan akibatnya dapat menyebabkan banyak waktu

hilang karena pegawai tiap kali hanrs perg ke luar akibat "keadaan kerja yang

tidak tertahan".

9



5- T€mpdked4 ruang kerja dan tempat duduk.

S€trilg pegawai tak mrmgkin bekerja jika baginya tidak tersdia cu.kup

+errTrat uffik bergerak tanpa mendapat gangguan dari teman sekerjanya,

gmgguatr dari mesin ataupun dari tumpukan bahan- Dalam keadaan tertentu

ke@*an tenrpd kerja dapat berakibat buruk bagi kesehatan pegawai, tetapi

pada umumnya kepadatan temraksud masalah efisiensi kerja.

Bekerja dengan berdiri terus menerus merupakan salah satu sebab merasa letih

yang pada umunnya dapatdihindari.

6. Pencegahan kecelakaan.

Pencegahan kecelakaan harus diusahakan dengan meniadakan penyebabnya"

apakah sebab itu merupakan sebab teknis atau sebab yang datang dari

manusia

7. Pencegahan kebakaran.

Kebakaran yang tidak t*d"g? kemungkioan terjadi di daerah beriklim panas

dan kering serta lingkungan industi tertentu. Pencegahan kebakaran

merupakan salatr satu masalah untuk semu.r yang bersangkutan dan perlu

dilaksanakan dengan cepat menurut peraturan pencegalran kebakaran, seperti

larangan merokok di tempat yang mudah timbul kebakaran dan lain-lain.

Pencegahan senantiasa lebih baik daripada memadamkan kebakararr tetapi

harus ditekankan pntingnya peralatan dan perlengkapan lainnya untuk

pemadaman kebakaran, yang haus dipelihara dalam keadaanbaik.

8. ciz'.

Pembahasan lingkungan kerja tidak dapat lepas tanpa menyinggung tentang

masalah jumlah dan nilai gizi makanan para pegawai.
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9. Penermga/cahaya wama, dan suara bising di tempat kerja

Pemmfaatan dan warna di tempat kerja dengan setepat-

tepatnyamempmyai arti peating dalam menunjang keselamatan dan kesehatan

kerja Kebisingan di tempat kerja merupakan faktor yang perlu dicegah atau

dihilangkar karena dapatmengakibatkan kenrsakan.

H. Penyebab Teriadinya Kecelrrkaan dan Ganggu*n Kesehatan Pegawai.

Beberapa sebab yang memlmgkinkan terjadinya kecelakaan dan gangguan

kesehatan pegawai adalah sebagai berikut (Mangkune gara 2Al3 :l 62-1 63)

a. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja

1) Penyusunan dan penyimpailan barang-barang yang berbahaya kurang

diperhitungkan keamanannya

2) Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak

3) Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya

\r!
b. Pengaturan Udara. I

1) Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor,

berdebu, dan bertau tidak enak).

2) Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya

c. Pengaturan Penerangan.

l) Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat.

2) Ruang kerja yaog kurang cahaya, rerxmg-remarg.

d. Pemakaian peralatan kerja.

l) Pengaman peralatan kerja yang sudah usrmg atau rusak.

ll



2) Pe,nggunaan mesin, alat elekfronik tanpapengaman yang baik

e. Kmdisi fisik dmmental pegawai.

1) Kerumkan alat inder4 stamina pegawai yang tidak stabil.

2) Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, c,ua

b€rpikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendalr, sikap

pegawai yang cerobo[ kurang cemat, dan kurang pengetahuan dalam

penggunaan fasilitas kerja terutarna fasilitas kerja yang membawa resiko

bahaya.

I. PRINSIP PENCEGAHAN KECELAKAAN.

Dalam pencegahan kecelakaan, beberapa prinsip yang perlu

adalah:(Sedarmayanti, 2Al I :132-133)

a Pencegahan kecelakaan bagian perting dalam kegiatan

pengawasan

\r
b. Perlu ada kerja sama arltara pihak manajemen, pengawas dan pegawai dalam

mencegah kecelakaao.

c. Perlu bimbingan dari manajemen tertinggi.

d. Manajemen tertinggi prlu menetapkan kebijaksanaan tentang keselamatan

kerja.

e. Menerapkan metode atau pedoman keselamatan kerja.

J. KESIMPTILAI\I

l) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ialah salah satu safima yang dapat

memberikan perliadungan kepada para pekerja, perusatraan, lingkungan hidup,

dan masyarakat di lingkungan sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja.
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Perlindmgan tersebut menrpakan hak asasi yang wajib dip"nuhi oteh pelaku

usaharberusaham-

2) Semm pelaku usaha/p€rusahaan memiliki kewajiban untuk memastikan

bahs,a pekerja dm orang lain yang terlibat didalamnya tetap berada dalam

kodisi ernan sepnjang waktu

3) Pelaku usaha agar dapat berpedoman dan mempelajmi Undang-Undang dan

Peraturan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan

kerja (K3) dan perundangan serta peraturan yang berlaku.

4) Dalam industi penggergajian kayu (sawmill) ini cukup sederhana namun

demikian pengetatruan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini

dapat berguna sesuai dengan lingkup pekerjaan yang ada dalam industri

penggergajian ini.

Demikianlah hal-hal yang dapat kami sampaikan berkenaan dengan

materi Pembinaan Keselarnatan dan Kesehatan Kerja (K3). Mohon maaf

kiranya jika terdapat ke\ariangan dalam penyampaian ini. Semoga bermanfaat.
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